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Abstract

Sujud Tilawah is a prostration that is performed when someone reads and hears the sajdah
verse either in prayer or outside prayer. The ulema agree about sujud tilawah in Islam but have
different opinions regarding the law on sujud tilawah. According to Hanafis, sujud tilawah is
obligatory while the jumhur ulama say it’s recommended. This difference of opinion arises
because the scholars differ in using hadith as proof in establishing the law. In this research,
the author uses a qualitative research method with the type of library research and this research
uses a comparative descriptive approach, which the author compares the hadiths used by
Islamic school scholars as evidence in interpreting the law of sujud tilawah. The results of the
research show that in the hadith book (Kutubussittah) there are thirteen hadiths showing the
Prophet and as-sahaba performing sujud tilawah after hearing the recitation of the sajdah
verse and four hadiths showing the Prophet and as-sahaba abandoning the act of sujud tilawah
after hearing the sajdah verse. Furthermore, to enforce the law of sujud tilawah, the Hanafi
School uses one hadith narrated by Ibn Majah number 1052. The Maliki School uses one
hadith narrated by Bukhari number 1077. The Syafi'i school uses three hadiths narrated by
Abu Dawud number 1404 and Bukhari number 1077 and number 2678. The Hanbali school
uses two hadiths narrated by Abu Dawud number 1404 and by Bukhari number 1077. The
Dzahiri school uses one hadith narrated by Abu Dawud number 1404.
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Abstrak

Sujud tilawah merupakan sujud yang dilakukan apabila seseorang membaca dan mendengar ayat sajdah
baik di dalam shalat ataupun di luar shalat. Para ulama bersepakat tentang pensyariatan sujud tilawah
di dalam Islam namun berbeda pendapat terkait hukum sujud tilawah. Mazhab hanafi mengatakan
hukum sujud tilawah adalah wajib sedangkan jumhur ulama mengatakan sunat. Perbedaan pendapat
ini muncul karena berbedanya para ulama dalam menggunakan hadis untuk dijadikan hujjah dalam
menetapkan hukum tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan hukum normatif
dengan jenis penelitian kepustakaan dan menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu penulis
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membandingkan hadis-hadis yang digunakan oleh ulama mazhab sebagai hujjah dalam mengistinbath
hukum sujud tilawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam kitab hadis (kutubussittah)
terdapat tiga belas hadis menunjukkan Rasulullah dan para sahabat melakukan sujud tilawah setelah
mendengar bacaan ayat sajdah dan empat hadis yang menunjukkan Rasulullah dan para sahabat
meninggalkan perbuatan sujud tilawah setelah mendengar ayat sajdah. Seterusnya, untuk mengistinbath
hukum sujud tilawah, Mazhab Hanafi menggunakan satu hadis riwayat Ibnu Majah nomor 1052.
Mazhab Maliki menggunakan satu hadis riwayat Bukhari nomor 1077. Mazhab Syafi’i menggunakan
tiga hadis yaitu riwayat Abu Dawud nomor 1404 serta riwayat Bukhari nomor 1077 dan nomor 2678.
Mazhab Hanbali menggunakan dua hadis yaitu dari riwayat Abu Dawud nomor 1404 dan riwayat
Bukhari nomor 1077. Mazhab Dzahiriy menggunakan satu hadis yaitu riwayat Abu Dawud nomor

1404.
Kata kunci: sujud tilawah; hadis. figh, ulama mazhab

INTRODUCTION

ujud berasal dari kata arab “sajada” yang membawa maksud membungkuk dengan

hikmat. Menurut istilah figih, sujud merupakan gerakan tersungkur dengan

meletakkan tujuh anggota badan yaitu dahi, dua telapak tangan, dua lutut dan

ujung kedua kaki ke bumi yang mana pengertian ini sesuai yang diucapkan oleh

Rasulullah SAW (Al-Asqalani, 2003). Orang yang sedang bershalat tidak boleh
mengangkat salah satu dari tujuh anggota badan tersebut dari tanah ketika ia bersujud.
Adapun orang yang tidak berkemampuan bersujud ketika shalat maka ia boleh
membungkukkan badan sesuai dengan kemampuannya hingga mendekati bentuk
posisi sujud (Al-Arifi, 2018).

Selain itu, orang yang bersujud disunnahkan untuk menjauhkan perutnya dari
kedua paha dan menjauhkan kedua lengan dari lambung, kecuali hal itu dapat
membuat sempit orang yang shalat di sampingnya (Al-Arifi, 2018). Sujud membuat
ibadah shalat menjadi istimewa karena dalam sehari, umat Islam akan bersujud
sebanyak tiga puluh tujuh kali untuk menunaikan tanggungjawab shalat. Selain sujud
yang dilakukan pada shalat wajib dan shalat sunnah, terdapat juga sujud-sujud lain
yang dilakukan yaitu sujud tilawah, sujud sahwi dan sujud syukur.

Sujud tilawah merupakan sebuah istilah yang terdiri dari dua kata yaitu sujud
dan tilawah yang mana keduanya berasal dari bahasa arab. Pengertian kata sujud dapat
dilihat seperti telah penulis jelaskan di atas, manakala tilawah berasal dari kata tala-
yatlu yang berarti membaca. Istilah ini lebih sering digunakan dalam arti membaca al-
Quran (Marfuah, 2019). Dari pengertian dua kata ini, maka pengertian sujud tilawah
adalah sujud yang disebabkan membaca ayat al-Quran, yaitu melaksanakan sujud
setiap selesai membaca ayat sajdah. Jumhur ulama juga berpendapat, sujud tilawah

dilakukan bukan saja ketika selesai membaca ayat sajdah bahkan ketika seseorang
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mendengar bacaan surah sajdah dibacakan juga. Selain istilah sujud tilawah, terkadang
para ulama juga menggunakan istilah sujud alQuran atau sujud sajdah (Marfuah, 2019).

Mazhab Hanafi mendefinisikan sujud tilawah sebagai sujud yang dilaksanakan
oleh seseorang di antara dua takbir yaitu ketika seseorang meletakkan kening atau dahi
di atas tempat sujud untuk bersujud tilawah dan seseorang mengangkat kening atau
dahi dari tempat sujud. Mazhab Hanbali mendefinisikan sujud tilawah sebagai sujud
yang dikerjakan tanpa takbiratul ihram namun dengan dua kali takbir biasa (Pamungkas
& Surahman, 2015). Mazhab Maliki mendefinisikan sujud tilawah sebagai sujud yang
dikerjakan sekali tanpa takbiratul ihram dan tanpa ucapan salam. Mazhab Syafi'i
mendefinisikan sujud tilawah adalah suatu perbuatan dengan berniat dan diucapkan,
takbiratul ihram, sujud sekali, duduk setelah sujud, kemudian mengucapkan salam
(Pamungkas & Surahman, 2015).

Biasanya, dalam al-Qur’an yang ada sekarang terdapat tanda kubah atau simbol
tertentu yang menjadi penanda ayat sajdah. Bagi orang-orang yang tidak mengetahui
letak ayat sajdah, simbol-simbol ini sangat membantu untuk mengetahui di mana ayat
sajdah tersebut berada (Anami & Jazuli, 2020). Selain itu, kita juga dapat melihat di
dalam al-Qur’an ditandai dengan kata “assajdah” di pinggir halaman ayatayat itu
(Rifa’i, 2014). Sebagai contoh, dapat kita lihat ayat sajdah yang mempunyai tanda
kubah di dalam al-Quran sebagaimana berikut:

£ b 8034 A5 Apands ste 02 O3S ¥ & die 5l By

Para ulama bersepakat terhadap keberadaan sujud tilawah ini di dalam syariat
[slam namun berbeda pandangan terhadap hukum melakukan sujud tilawah. Mazhab
hanafi mengatakan hukum sujud tilawah adalah wajib sedangkan jumhur ulama
mengatakan sunat. Perbedaan pandangan ini datangnya dari dalil-dalil hadis yang
ditemukan. Hadis sebagai dalil kedua dalam hukum Islam menjadi hujjah kepada
sebuah pendapat yang diistinbath oleh para ulama serta menjadi petunjuk dan
jawaban terhadap beberapa persoalan khususnya terkait hukum sujud tilawah ini.
Justru hadis yang berbeda yang digunakan oleh para ulama sebagai hujjah akan
menghasilkan konsekuensi pandangan yang berbeda.

Berangkat dari perbedaan hukum yang terhasil dari hadis ini, mengilhami
penulis untuk melakukan sebuah penelitian mengenai dalil-dalil hadis terkait sujud
tilawah sekaligus meninjau dalil-dalil hadis tentang sujud tilawah yang digunakan oleh
para ulama sebagai hujjah dalam menghasilkan pandangan terkait hukum sujud
tilawah ini. Hal ini karena dalil yang menunjukkan secara jelas mengenai sujud tilawah
itu terdapat dari perbuatan dan perkataan Rasulullah SAW yang disebut sebagai hadis
dan tidak ditemukan di dalam al-Quran. Penelitian ini menggunakan pendekatan

hukum normatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
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hukum normatif sering disebut dengan penelitian hukum doctrinal, yaitu dengan
menelusuri serta mengkaji bahan-bahan kepustakaan yang berupa pandangan ahli
hukum, peraturan perundang-undangan, putusan hakim serta data kepustakaan yang
lainnya yang mengulas pembahasan tentang objek penelitian khususnya tentang
hukum sujud tilawah dan tempattempat sujud tilawah dalam al-Quran menurut
ulama mazhab. Peneliti mengumpulkan data dan mempelajari langsung kitab-kitab
hadis (Kutubussittah) dan kitab-kitab figih karya ulama mazhab Hanafi, Syafi’i, Maliki,
Hanbali dan Dzahiriy yang diteliti sebagai sumber primer. Penelitian ini juga
menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu penulis membandingkan hadis-
hadis yang digunakan oleh ulama mazhab sebagai hujjah dalam mengistinbath hukum

sujud tilawah.

DISCUSSION
Hadis-Hadis Sujud Tilawah

Dari enam kitab hadis (kutubussittah) yang digunakan dalam penelitian ini,
berbagai hadis tersebut dapat dikategorikan ke dalam dua hal. Pertama, terdapat tiga
belas hadis menunjukkan Rasulullah dan para sahabat melakukan sujud tilawah
setelah mendengar bacaan ayat sajdah. Kedua, terdapat empat hadis yang
menunjukkan Rasulullah SAW dan para sahabat meninggalkan perbuatan sujud
tilawah setelah mendengar ayat sajdah. Adapun hadis-hadis yang menunjukkan
Rasullah serta para sahabat melakukan sujud tilawah setelah membaca atau
mendengar ayat sajadah adalah sebagai berikut diantaranya terdapat dalam kitab
Sunan Abu Dawud (1996) yaitu:
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Hadis di atas menjelaskan tentang tiada tempat untuk melakukan sujud tilawah
setelah mendengar ayat sajdah dibacakan karena orang ramai berdesakan. Hadis ini
diriwayat juga oleh al-Bukhari (2016) dalam Shahih Bukhari pada Kitab Sujud al-
Quran serta diriwayat di dalam Shahih Muslim (1991) pada Kitab Masjid dan Tempat-
Tempat Shalat, Bab: Sujud Tilawah (nomor 103 dan 104) dengan jalur sanad yang
berbeda akan tetapi terdapat beberapa perawi yang sama di dalam ketiga-tiga riwayat

(Riwayat Dawud, Bukhari dan Muslim) tersebut yaitu Ubaidullah, Nafi’ dan Ibnu
Umar. Kualitas hadis ini shahih.
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Hadis di atas menunjukkan Rasulullah dan orang ramai melakukan sujud
tilawah sewaktu mendengar bacaan ayat sajdah namun seorang lelaki tidak melakukan
sujud tilawah dan hanya menyapu debu tanah pada dahinya. Kemudian dia mati
dalam keadaan kafir. Hadis ini turut diriwayat al-Bukhari (2008) di dalam Kitab Sujud
al-Quran, Bab: Sujud al-Quran dan Sunnahnya (nomor 1067 dan 1070) (2016) dan
Muslim (1991) di dalam shahihnya, pada Kitab Masjid dan Tempattempat Shalat,
Bab: Sujud Tilawah (nomor 105) dengan jalur sanad yang terdiri dari beberapa perawi

yang sama yaitu Syu’bah, Abi Ishaq, Aswad dan Abdullah. Kualitas hadis ini shahih.
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Hadis di atas menjelaskan perihal orang-orang yang mendengar Rasulullah
SAW membaca ayat sajdah, kemudian mereka bersujud sehingga orang yang
berkendara sujud di atas tangan masing-masing. Di antara keenam-enam kitab hadis
yang digunakan dalam penelitian ini, hanya Abu Dawud yang meriwayatkan hadis ini.

Kualitas hadis ini dhaif pada jalur Mus'ab bin Thabit bin Abdullah bin Al-Zubair.
:},: w JV $is 4;»!-&.&.5\ U Hlels - u.: C}Mm d’ cmﬁ: u’\ d}"" cuﬁ:j u.:\ L:}\:-\ cCJ«J\ 5}«9 u,: .LA\\ Gis
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Hadis ini umumnya mengenai Rasulullah melarang membaca surah al-Hajj
apabila tidak mau bersujud. Selain diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadis ini diriwayat
juga oleh Imam Tirmidzi dengan jalur sanad yang sama yaitu melalui Ibnu Lahi’ah,
Musharrah Bin Ha’an, dan Ugbah Bin Amir (Al-Tirmizi, 1998) pada Kitab Jum’at.
Ulama hadis berbeda pandangan dalam menentukan kualitas hadis ini. Al-Munziri
berkata: Imam Tirmidzi mengatakan bahwa kualitas hadis ini dhaif sanadnya dengan
keberadaan Ibnu Lahi’ah. Dia seorang yang lemah dalam hafalan. Selain itu, riwayat
dari perawi Ibnu Lahi’ah dan Musharrah bin Ha'an tidak boleh dijadikan hujjah.
Akan tetapi, di dalam Al-Marqa, Mirik mengatakan bahwa hadis ini shahih. Al-Hakim
meriwayatkannya melalui sanad yang berbeda dan al-Dzahabi membenarkannya
sebagai shahih (Abaadi, 1990).

;wmw%ww\yﬁd\cﬁwgu@)ds oS Gas cd‘WwJu i Bis Sl Bis

.aw\yLg.u,w\Jum;%ﬁw\%\»L;go.\s;wswvg;@ua&m%w\

Media Syari’ah, Vol 26, No 1, 2024



Sujud Tilawa: Analysif of the Dalil in the Hadith and Figh| 69

Hadis di atas mengenai perbuatan Rasulullah SAW yang bersujud pada ayat
“idzassama 'un syaqqat”. Hadis ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa’i dalam Kitab Masjid,
Bab: Sujud Pada Surah Allnsyiqaaq (An-Nasa’i, 2012), “Idzassamaa ‘un syaqqat”
(nomor 1126, 1127, 1130 dan 1133), al-Bukhari dalam Kitab Sujud al-Quran, Bab:
Sujud Pada “Idzassamaa ‘un syaqqat (nomor 1074) dan Bab: Orang Yang Membaca Ayat
Sajdah Dalam Shalat Lalu Ia Sujud (1078) (Tabari, 1999), Ibnu majah dalam Kitab
Mendirikan Shalat dan Sunnah Di dalamnya, Bab: Bilangan Sujud al-Quran (nomor
1059) (Al-Qazwini, 1918) dengan matan yang sedikit berbeda, Muslim dalam kitab
Masjid dan Tempat-tempat shalat, Bab: Sujud Tilawah (nomor 107, 110 dan 111) (An-
Nisaburi, 1991). Kualitas hadis ini shahih.

388 A s w Bl J6 G f 08 b o ol 8 ok o3 O e Dl Bl 33 i
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Hadis ini mengenai Rasulullah SAW melakukan sujud pada surah “idzassama

un syaqqat” dan “igra’ bismirabbika”. Hadis di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dalam
kitab Masjid dan Tempat-tempat Shalat, Bab: Sujud Tilawah (nomor 108 dan 109)
(An-Nisaburi, 1991), Tirmidzi dalam Kitab Jum’at, Bab: Sujud pada Ayat “ldza As-
Samaa' unsyaqqat” dan “Iqra’ Bismi Rabbikallazi Khalaq” (nomor 573 dan 574) (At
Tirmizi, 2000), An-Nasa<’i dalam Kitab Masjid, Bab: Sujud pada surah Al
Insyiqaaq, “ldza As-Samaa' unsyagqat” (nomor 1128) dan Bab: Sujud Pada Al-‘Alagq,
“Iqra’ Bismi Rabbika” (nomor 1131 san 1132) (An-Nasa’i, 2012), Ibnu Majah dalam
Kitab Mendirikan Shalat dan Sunnah-sunnah di dalamnya, Bab: Bilangan Sujud
Tilawah (nomor 1058) (Al-Qazwini, 1918). Kualitas hadis ini adalah shahih.
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Hadis ini secara asasnya mengenai perbuatan Rasulullah SAW melakukan
sujud tilawah pada surah Shaad. Hadis ini turut diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam
Shahihnya dalam Kitab Sujud al-Quran, Bab: Sujud Pada Surah Shad (nomor 1069)
(M. bin L. Al-Bukhari, 2002) dan Sunan Tirmidzi, Kitab Jum’at, Bab: Sujud Pada Surah
Shad (nomor 577) (AtTirmizi, 2000). Ketiga-tiga riwayat (Abu Dawud, Bukhari,
Tirmidzi) hadis ini melalui jalur sanad Ibnu Abbas. Kualitas hadis ini shahih.
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Hadis di atas terkait perbuatan Rasulullah SAW yang melakukan sujud pada
surah Shaad namun sujud tersebut sebenarnya merupakan sujud taubat Nabi Dawud.
Dari enam kitab hadis yang digunakan dalam penelitian ini, hadis di atas hanya
diriwayatkan oleh Abu Dawud. Kualitas hadis ini shahih.

Bl Jag 5 302N 54 6 OB e T s &0 0ot
Hadis di atas secara umum mengenai para sahabat nabi yang melakukan sujud
tilawah apabila melihat Rasulullah SAW melakukan sujud tilawah setelah membaca
al-Quran. Dari enam kitab hadis yang digunakan dalam penelitian ini, hadis di atas
hanya diriwayatkan di dalam sunan Abi Dawud. Kualitas hadis ini dhaif karena hadis
ini berasal dari riwayat Abdullah bin Umar al-Umari, ia adalah perawi dhaif. Selain
hadis-hadis yang disebutkan di atas, terdapat beberapa hadis lain yang tidak
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud seperti:
G 8 20 S s 1 oy A5 e Re 1p (L I 06 cedl A s (6 Sl s
Y15 Eg 08880 Spedl s Gt (L
Hadis di atas mengenai tindakan Nabi SAW yang sujud pada surah an-Najm,
lalu kaum muslimin, musyrikin, serta jin dan manusia ikut sujud bersamanya. Selain
diriwayatkan oleh Bukhari, hadis ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi di dalam kitab
Sunan Tirmidzi, Kitab: Jum’at, Bab: Sujud Pada Surah An-Najm (nomor 575) (At
Tirmizi, 2000). Kualitas hadis ini shahih.
By A 5 06 06 B3 ol 1p e Gl 3p a2 2 gl JTEis dgs o S 4T Eis
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Hadis seterusnya ini berkaitan syaitan menghindar dan menangis apabila
melihat anak Adam bersujud sewaktu membaca ayat sajdah. Selain diriwayatkan dalam
Sunan Ibnu Majah, hadis ini juga diriwayat oleh Muslim dalam Kitab Iman, Bab:
Sebutan Kafir Disandangkan kepada Orang yang Meninggalkan Shalat (nomor 133)
dengan jalur sanad yang berbeda karena disebutkan perawi Abu Kuraib setelah Abu
Bakr bin Abi Syaibah namun dengan matan hadis yang sama (An-Nisaburi, 1991).
Kualitas hadis ini shahih.
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Hadis di atas secara umum menunjukkan perbuatan Rasulullah SAW pernah

melakukan sujud tilawah pada surah shaad, kemudian baginda mengatakan bahwa ia

merupakan sujud taubat Nabi Dawud dan merupakan sujud syukur bagi umat Islam
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yang lain. Dari enam kitab hadis yang digunakan dalam penelitian ini, hadis ini hanya
diriwayat oleh An-Nasa’i. Kualitas hadis ini shahih.

Bas J6 s ¢ i) Was J6 (s 53 Bhs J6 (Ohke o 083 o5 aedi a2 25 ol J Gt
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Hadis di atas secara umum menunjukkan perbutan Rasulullah SAW yang
melakukan sujud pasa surah an-Najm namun tidak dilakukan oleh al-Muthalib karena
dia bukan seorang muslim ketika itu. Dari enam kitab hadis yang digunakan dalam
penelitian ini, hadis ini hanya diriwayat oleh An-Nasa’i. Beliau juga meriwayatkan
hadis ini pada nomor 1124 dengan matan yang sedikit berbeda. Kualitas hadis ini
hasan sanadnya.

Adapun hadis-hadis yang menunjukkan Rasulullah SAW serta para sahabat
meninggalkan perbuatan sujud tilawah setelah membaca atau mendengar bacaan ayat
sajdah berjumlah sebanyak tiga hadis di dalam Kitab Sunan Abi Dawud, yaitu:

Aife 15 (OB s 1p il T s - & dad 06 - e s Wi G g A s
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Hadis ini menjelaskan perihal Rasulullah yang tidak melakukan sujud tilawah
pada surah al-mufashal sejak berhijrah ke Madinah. Berdasarkan enam kitab hadis
yang digunakan di dalam penelitian ini, hadis di atas hanya diriwayatkan di dalam
Sunan Abi Dawud. Kualitas hadis ini dhaif pada sanadnya. Al-Munziri mengatakan
bahwa di dalam sanadnya terdapat Abu Qudamah (Harith bin Ubayd), hadisnya tidak
dapat dijadikan hujjah. Hadis ini juga bertentangan dengan hadis terkait Abu
Hurairah yang telah memeluk Islam pada tahun ke 7 Hijrah dan melakukan sujud
tilawah pada surah al-mufashal bersama Rasulullah sepertimana hadis riwayat Abu
Dawud nomor 1407.

e g G (00 5 0 Uyt b £15 106 o

Hadis di atas secara asasnya mengenai perbuatan Rasulullah SAW yang tidak
melakukan sujud tilawah apabila dibacakan surah an-Najm. Selain diriwayatkan dalam
Sunan Abi Dawud, hadis ini juga diriwayatkan di dalam Shahih Muslim, Kitab Masjid
dan Tempattempat Shalat, Bab:Sujud Tilawah (nomor 106) (An-Nisaburi, 1991),
Sunan Tirmidzi, Kitab Jum’at, Bab: Orang Yang Tidak Sujud Pada Surah An-Najm
(nomor 576) (At-Tirmizi, 2000), Shahih Bukhari Kitab Sujud al-Quran, Bab: Orang
Yang Membaca Ayat Sajdah Namun Tidak Sujud (nomor 1073) (M. bin I. Al-Bukhari,
2002) dan Sunan An-Nasa’i, Kitab Masjid, Bab: Tidak Sujud Pada Surah An-Najm
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(Nomor 1125) (An-Nasa’i, 2012) namun hadis di atas tidak diriwayatkan dalam Sunan
Ibnu Majah. Kualitas hadis ini adalah shahih.
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Hadis di atas secara asasnya mengenai Ibnu Umar yang menjelaskan bahwa

Rasulullah SAW tidak melakukan sujud tilawah setelah matahari terbit. Dari enam

kitab yang digunakan dalam penelitian ini, hadis di atas hanya diriwayatkan oleh Abu

dawud. Kualitas hadis ini dhaif karena dalam sanadnya terdapat perawi Abu Bahr al-

Bakrawi Abd al-Rahman bin Uthman bin Umayyah, dan hadisnya tidak boleh
dijadikan dalil.

Adapun hadis yang tidak terdapat dalam Sunan Abi Dawud yaitu:
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Hadis di atas merupakan athar mengenai Saidina Umar yang melakukan sujud
tilawah setelah membaca ayat sajdah sewaktu solat jum’at namun tidak melakukan
sujud tilawah setelah membaca ayat sajdah pada solat jum’at berikutnya. Hadis ini
menunjukkan bahwa sujud tilawah itu dilakukan bagi mereka yang menghendakinya.
Dari enam kitab hadis yang digunakan dalam penelitian ini, hadis di atas hanya

terdapat pada Riwayat Bukhari. Kualitas hadis ini shahih.

Dalil Hadis Yang Digunakan Dalam Kitab Figih Sebagai Hujjah

Di dalam Kitab Badai’ al-Shanai’ fi Tartib al-Syarai’, Imam Alauddin
menjelaskan di dalam kitabnya bahwa menurut pandangan mazhab Hanafi, hukum
sujud tilawah adalah wajib (Al-Kasani, 2003). Ini berdasarkan hadis riwayat Abu
Hurairah:
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Menurut Imam Abu Hanifah, perintah sujud yang terdapat dalam hadis ini

memberi faedah wajib karena perintah di sini disebutkan secara mutlak sebagaimana

Media Syari’ah, Vol 26, No 1, 2024



Sujud Tilawa: Analysif of the Dalil in the Hadith and Figh| 73

terdapat dalam kitab Badai’ ALShanai’ Fi Tartib AlSyarai’ berbunyi “mutlak amar lil
wujub”. Perintah yang disebutkan secara mutlak menunjukkan kepada wajib (Al
Kasani, 2003).

Hadis di atas merupakan dalil hadis yang terdapat di dalam kitab Badai’ Al
Shanai’ Fi Tartib AlSyarai’ yang digunakan oleh mazhab Hanafi dalam mengeluarkan
pandangan terkait hukum sujud tilawah. Hadis ini merupakan hadis yang sama seperti
yang terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomor 1052 dan Shahih Muslim nomor
133 yang juga digunakan dalam penelitian ini serta membawa makna yang sama
namun dengan penulisan matan yang sedikit berbeda.

Abu al-Ma’ali mengkritisi Abu Hanifah yang berpendapat wajibnya sujud
tilawah dengan alasan perintah sujud yang disebutkan dalam hadis tersebut bersifat
mutlak. Kalau demikian, maka setiap orang yang mendengar bacaan ayat al-Quran
tentang shalat harus langsung shalat. Jika tidak dianggap wajib, maka ketika ayat yang
mengandung perintah bersujud dibacakan, sujud tilawah pun menjadi tidak wajib
(Rusyd, 2007).

Sementara dalam Kitab Al-Muwatta’, Imam Malik menjelaskan di dalam
kitabnya bahwa hukum sujud tilawah itu adalah sunat berdasarkan hadis berikut:
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Menurut kitab AlMuwattja’, yang dimaksud membaca ayat sajdah di sini adalah
membaca surah yang di dalamnya terdapat ayat sajdah yaitu surah an-Nahl. Hadis ini
menunjukkan bahwa Allah tidak mewajibkan seseorang untuk melakukan sujud
tilawah melainkan orang tersebut mau melakukannya. Ini menunjukkan bahwa
hukum melaksanakan sujud tilawah itu adalah sunat.

Hadis di atas merupakan dalil yang terdapat di dalam kitab AlMuwattla’ yang
diriwayatkan oleh Imam Malik. Hadis ini digunakan dalam mengeluarkan pandangan
terkait hukum sunat melakukan sujud tilawah. Hadis ini secara umum menunjukkan
athar saidina Umar yang menjelaskan bahwa sujud tilawah itu dilakukan bagi mereka
yang mau dan beliau mencegah umat Islam melakukan sujud tilawah setelah
mendengar bacaan ayat sajdah sewaktu shalat jum’at meskipun sujud tilawah telah
dilakukan pada ayat yang sama pada shalat jum’at sebelumnya. Hadis yang digunakan
ini mengandungi sanad dan matan yang berbeda dengan hadis yang ditemukan di
dalam kitab hadis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kitab Shahih Bukhari

hadis no. 1077, namun membawa makna yang sama.
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Adapun dalam Kitab al-Majmu’ Syarah al-Muhadzzab, Imam Nawawi
menjelaskan di dalam kitab alMajmu’ bahwa hukum sujud tilawah menurut mazhab
Syafi’i adalah sunat tidak wajib (Al-Nawawi, 2005). Hal ini karena terdapat dalil yang
menunjukkan perbuatan Rasulullah SAW meninggalkan sujud tilawah sewaktu
mendengar bacaan al-Quran serta perbuatan, dan perkataan Saidina Umar yang
menjadi bukti ijma’ bahwa sujud tilawah itu tidak wajib (Al-Nawawi, 2005). Dalil-dalil
hadis yang digunakan dalam mengistinhbat hukum ini sebagaimana berikut:

AEERERTHICRELTTE - P QRIS RS N I o i ponel

(A Astg d5ed I BAsE sl v;vywsojj@w\&mﬁ.\w\ﬁwu\wp),u&wdﬂ;q\
(Ol 15 Qs 1ab Iy %6 2D @ 1)) 06 Sassd as ) g Wl L dd casy g
RN AN ERENRSRS F- (PN TN TN (§RRERE (R B HREE RS

S50 U Qs e Bk b gl e el it ol s e A6 G 06
£ TN Y08 Wi gl s 0 g e g ol o e 0 g 0 Sy o s

Hadis yang ketiga ini secara umum menunjukkan bahwa selain shalat lima
waktu maka tiada lagi perbuatan shalat yang wajib, yang ada hanyalah perbuatan shalat
sunat dan perkara sunnah di dalamnya yang memberi anjuran kepada umat Islam
untuk melakukannya dan tidak berdosa apabila meninggalkannya (Al-Nawawi, 2005).
Hadis ini meneguhkan lagi bahwa sujud tilawah itu hukumnya sunat.

Hadis-hadis di atas merupakan dalil yang terdapat di dalam kitab Al-Majmu’
Syarah al-Muhadzzab yang digunakan oleh Mazhab Syafi'i dalam mengeluarkan
pandangan terkait hukum sujud tilawah. Dalil hadis yang pertama dan kedua
merupakan hadis yang sama ditemukan dalam kitab hadis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu riwayat Abu Dawud nomor 1404 dan riwayat Bukhari nomor
1077. Hadis pertama tersebut matannya sama namun tanpa menyebutkan sanad hadis
tersebut. Manakala hadis yang kedua sedikit berbeda pada matannya karena matan
hadis pada kitab Majmu’ tidak menyebutkan tambahan riwayat dari Nafi’.

Sedangkan hadis yang ketiga tidak terdapat pada kitab hadis yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan hadis yang ditemukan dalam Kitab Shahih Bukhari,
nomor 2678, Kitab Syahadat, Bab: Bagaimana Ucapan Sumpah? Hadis ini ditemukan
dalam kitab Shahih Bukhari yaitu kitab yang digunakan dalam penelitian ini namun
bukan di dalam bab Sujud tilawah.

Selain itu, dalam Kitab al-Mugni, Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa sujud
tilawah menurut mazhab Hanbali hukumnya sunat, bukan wajib (Qudamah, 1986)
karena terdapat dalil hadis yang menunjukkan bahwa Rasulullah SAW dan para

sahabat meninggalkan perbuatan sujud tilawah pada surah an-Najm ketika dibacakan
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surah tersebut oleh Zaid bin Tsabit dan juga ijma’ sahabat yang berlaku daripada
riwayat Umar RA karena peristiwa tersebut berlaku di hadapan banyak sahabat tanpa
ada seorang pun yang mengingkarinya (Qudamah, 1986).

Bagi mereka yang melakukan sujud tilawah, maka telah melakukan suatu
kebajikan dan bagi mereka yang meninggalkan sujud tilawah, maka tidak berdosa. Di
samping itu, tidak ada riwayat lain yang bertentangan dengan riwayat-riwayat di bawah
ini (Qudamah, 1986). Dua dalil di bawah ini merupakan dalil hadisdigunakan oleh
Mazhab Hanbali dalam menginstinbath hukum sujud tilawah sebagai berikut:
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Hadis-hadis di atas merupakan dalil yang terdapat di dalam kitab alMughni

yang digunakan oleh Mazhab Hanbali dalam mengeluarkan pandangan terkait hukum

sujud tilawah. Kedua-dua hadis di atas terdapat di dalam kitab hadis yang digunakan

di dalam penelitian ini. Hadis pertama yang diriwayatkan oleh Zaid bin Tsabit di atas

terdapat dalam kitab Sunan Abu Dawud nomor 1404 namun dengan matan yang

sedikit berbeda yaitu pada kata “tidak seorang pun dari kami (para sahabat) melakukan

sujud”. Manakala hadis keduanya, terdapat dalam kitab Shahih Bukhari nomor 1077.

Hadis tersebut juga sedikit berbeda pada matannya karena di hujung matannya

menyebutkan tambahan riwayat dari Athram, bukan dari Nafi’ seperti yang terdapat
pada hadis sujud tilawah di dalam penelitian ini.

Adapun dalam Kitab al-Muhalla bil Asar, Ibnu Hazmin menjelaskan di dalam
kitab AlMuhalla bahwa menurut mazhab Dzahiriy, hukum sujud tilawah adalah sunat
bukan wajib. Sujud ini sunat dilakukan dalam shalat wajib, shalat sunnah, di luar
shalat, ketika matahari terbit dan terbenam serta saat matahari berada tepat di tengah,
baik menghadap kearah kiblat atau tidak, dalam keadaan suci atau tidak (Al-Andalusi,
2003). Berdasarkan dalil hadis:
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Hadis di atas menunjukkan perbuatan Rasulullah SAW tidak melakukan sujud

pada surah an-Najm. Menurut Ibn Hazm, hadis ini merupakan hadis yang menyerang

kalangan ulama yang berpendapat bahwa sujud tersebut hukumnya wajib. Dengan

demikian, sujud itu bukan wajib, namun jika ia dilakukan maka itu lebih utama dan
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baik. Jika ditinggalkan, maka tidak menimbulkan konsekuensi dosa selama yang
bersangkutan tidak membenci sunnah (Al-Andalusi, 2003).

Hadis di atas merupakan dalil yang terdapat di dalam kitab al-Muhalla> yang
digunakan oleh Mazhab Dzahiriy dalam mengeluarkan pandangan terkait hukum
sujud tilawah. Hadis tersebut terdapat di dalam kitab hadis (kutubussittah) yang
digunakan dalam penelitian ini, yang mana hadis tersebut diriwayatkan dalam Sunan
Abu Dawud nomor 1404 oleh Zaid bin Tsabit, namun dengan matan yang sedikit
berbeda dan hadis yang digunakan di dalam kitab AlMuhalla ini tidak menyebutkan
sanad perawi secara jelas.

Secara keseluruhan, dapat dijelaskan bahwa hukum sujud tilawah menurut
jumhur ulama mazhab (Maliki, Syafi’i, Hanbali dan Dzahiriy) adalah sunat kecuali
pandangan mazhab Hanafi yang mengatakan bahwa hukum sujud tilawah itu wajib.
Mazhab Hanafi menggunakan satu hadis riwayat Ibnu Majah nomor 1052 (An-
Nisaburi, 1991) sebagai dalil untuk hukum wajib sujud tilawah. Mazhab Maliki hanya
menggunakan satu hadis riwayat Bukhari nomor 1077 sebagai dalil untuk hukum
sunat sujud tilawah. Mazhab Syafi’i menggunakan tiga hadis yaitu riwayat Abu Dawud
nomor 1404 serta riwayat Bukhari nomor 1077 dan nomor 2678 sebagai dalil untuk
hukum sunat sujud tilawah namun hadis nomor 2678 tersebut tidak terdapat dalam
bab sujud tilawah. Mazhab Hanbali menggunakan dua hadis riwayat Abu Dawud
nomor 1404 dan riwayat Bukhari nomor 1077 sebagai dalil untuk hukum sunat sujud
tilawah. Mazhab Dzahiriy menggunakan satu hadis dari riwayat Abu Dawud nomor
1404 sebagai dalil untuk hukum sunat sujud tilawah.

Ini bermakna dalil-dalil hadis yang digunakan oleh para ulama adalah berbeda
sehingga menyebabkan perbedaan pandangan dalam menghasilkan sesuatu hukum
dalam suatu permasalahan. Tidak semua hadis-hadis yang terdapat dalam kitab hadis
sampai kepada ulama figih. Justru para ulama figih menetapkan hukum berdasarkan
hadis yang mereka temui dan sampai kepada mereka. Adapun hadis yang sampai
kepada mereka juga tidak semua digunakan apabila terdapat hadis lain yang lebih kuat

pendalilannya ditemukan.

CONCLUSION

Berdasarkan enam kitab hadis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Shahih
Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, Sunan Abu Dawud dan Sunan
An-Nasa’i, penulis mendapati terdapat tiga belas hadis menunjukkan Rasulullah dan
para sahabat melakukan sujud tilawah setelah mendengar bacaan ayat sajdah dan
empat hadis yang menunjukkan Rasulullah dan para sahabat meninggalkan perbuatan

sujud tilawah setelah mendengar ayat sajdah. Berdasarkan lima kitab figih yang
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digunakan dalam penelitian ini, penulis mendapati bahwa ulama mazhab tidak
menggunakan semua hadis yang ada dalam kitab hadis (kutubussittah) sebagai hujjah
dalam kitab figih untuk mengistinbath hukum sujud tilawah. Mazhab Hanafi
menggunakan satu hadis riwayat Ibnu Majah nomor 1052 sebagai dalil untuk hukum
wajib sujud tilawah. Mazhab Maliki hanya menggunakan satu hadis riwayat Bukhari
nomor 1077 sebagai dalil untuk hukum sunat sujud tilawah. Mazhab Syafi’i
menggunakan tiga hadis dari riwayat Abu Dawud nomor 1404 serta riwayat Bukhari
nomor 1077 dan nomor 2678 sebagai dalil untuk hukum sunat sujud tilawah. Mazhab
Hanbali menggunakan dua hadis riwayat Abu Dawud nomor 1404 dan riwayat
Bukhari nomor 1077 sebagai dalil untuk hukum sunat sujud tilawah. Mazhab Dzahiriy
menggunakan satu hadis dari riwayat Abu Dawud nomor 1404 sebagai dalil untuk

hukum sunat sujud tilawah.
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